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ABSTRAK

Mansyuarna, 2018. Penerapan Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Di
Kelas VIII SMP Neregi 5 Lembang. (Dibimbing oleh Abdullah Botman dan Hj
Marhani).

Metode demonstrasi adalah metode.mengajar dengan menggunakan peragaan
untuk memperjelas suatu pengertian atau. untuk memperlihatkan bagaimana
berjalannya suatu proses pembentukan tertentu- kepada peserta didik. Metode
demonstrasi ini ialah memperagakan tentang jalanya suatu proses tertentu yang
dilakukan oleh pendidik terlebih dahulu, setelah itu ditkuti.oleh peserta didik.

Penelitian ini ‘bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran PAI dengan menerapkan Metode Demonstrasi di kelas VIII SMP
Negeri 5'kembang: Variabel yang:menjadigsasaran perubahan-dalam penelitian ini
adalah hasil belajar, sedangkan variabel tindakan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Metode Demonstrasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan dalam 2 siklus, tiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan/tindakan, observasi/pengamatan, dan refleksi. = Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, dan dokumen. Selain itu,
teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 'kualitatif dengan
menggunakan model interaktif Milles dan Huberman yang dilakukan melalui 3 tahap
yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan/verifikasi, serta teknik
analisis kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Hasil belajar PAI peserta didik terus
mengalami peningkatan hingga mencapai peningkatan yang signifikan. Pada tahap
pra-siklus persentase hasil belajar peserta didik sebesar 71%, pada siklus | meningkat
menjadi 78%, dan pada siklus:1l=-mengalami peningkatan signifikan menjadi 88%.
Dengan demikian, dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa Penerapan Metode
Demonstrasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik Di Kelas VIII SMP Negeri 5 Lembang Tahun Pelajaran
2018-2019.

Kata Kunci: Metode DermonstrasiyHasil Belajar, PA!
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BAB |
PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang Masalah

Pendidikan Pada hakek angsung melalui proses. Proses itu

membutuhkan waktu yan ngat memerlukan tenaga dan
pikiran menuju kear. enguasaan pengetahuan.
Selain itu idi ningkatkan harkat dan
martaba i an berhasil
dimasa dan mental
dalam bersaing denga dikalangan
bangsa lain. Kebutuha pendidikan
selain an aspek individualisa
dasar dé sia baik jasmani maupun ro
pendidi ia ti : juan dalam
hidupn at bi i 3 h hidupnya,
hendak erada. Oleh

karena yang akan

i apa yang
terjadi di sekelilingnya. Namun yang terjadi masalah dan yang selalu dikeluhkan
masyarakat sekarang ini adalah mutu lulusan lembaga-lembaga pendidikan sekarang

masih jauh dari yang diharapkan.
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Adapun pengertian pendidikan menurut T.W. Moore menjelaskan bahwa
Education is an enterprise which aims at producing a certain type of personand that
this is accomplished by the transmission of knowledge, skills and understanding from
one person to another.'Dalamdictionary of Psychologi,Pendidikan diartikan sebagali
the institutional procedures which are employed in accomplihng the development of
knowledge, habits, attitudes, etc. Usually the term is applied to formal institution.’

Jadi, Pendidikan berarti tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan yang
dipergunakan untuk menyempurnakan perkembangan individu dalam menguasai
pengetahuan, kebiasaan, sikap, dan sebagainya.

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu sistem dan cara
meningkatkan kualitas hidup dalam segala bidang, sehingga dalam sepanjang sejarah
hidup di muka bumi ini hampir takrada satupun manusia yang tidak menggunakan
penddikan khususnya pendidikan agama sebagai alat pembudayaan dan peningkatan
mutu dan kualitas hidup. Hubungan antara pendidikan agama islam dengan
masyarakat sangat erat sekali maka dalam proses perkembangannya saling
mempengaruhi antara yang satu dengan yang lain. Seperti pendidikan agama islam di

sekolah yang tidak terlepas dari pendidikan sosial kemasyarakatan.

Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
pesat seperti sekarang ini, menyebabkan semakin berkembangnya dunia pendidikan.
Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam mencipkan manusia yang
berkualitas. Undang-undang RI"No. 20 tahun 2003 tentang System Pendidikan
Nasional menyebutkan hahwa, fungsi Pendidikan.Nasional adalah- mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta;peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

T.W. Moore, Philosophy Of Education (International Library Of The Philosophy Of
Education), h.66.
“M.Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 5.



berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.’

Salah satu masalah yang di hadapi dunia pendidikan kita adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, peserta didik kurang
motivasi untuk mengembangkan® kemampuan berpikir. Misalnya proses
pembelajaran di dalam kelas hanya diarahkan kepada kemampuan anak untuk
menghafal informasi; otak anak dipaksa untuk mangingat dan menimbun berbagai
informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang di ingatnya itu untuk
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika peserta didik
kita lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoretis tetapi mereka miskin aplikasi.*

Setiap orang yang berkewajiban melakukan tugas seperti halnya seorang
pendidik kepadanya dituntut agar memangku kewajiban itu sepenuh tanggung jawab
setiap kewajiban berisi tugas dan tugas harus dilaksanakan. Suatu tugas pasti selesai
dilaksanakan setelah tujuan itu tercapai kemudian agar tujuan itu dapat tercapai
dengan tepat, seorang pendidik-tersebut harus menyakinkan jalan mana yang harus
ditempuh menuju kepada sasaran yakni pendidik harus menentukan cara atau metode
yang tepat dan cocok untuk diterapkan kepada peserta didik.

Sekolah adalah perangkat pendidikan.yang menunjang perkembangan ilmu
pengetahuan. Mengingat pentingnya Pendidikan Agama Islam maka pengajaran
Pendidikan Agama Islam (PAT) diberbagi jenjang pendidikan sudah sewajarnya
dikembangan dan diperhatikan. Adapun metode yang baik untuk diterapkan itu

banyak sekali tergantung pada karakteristik peserta didik masing-masing, salah

*Undang-undang RI, Nomor. 20 Tahun 2003 Tentang System Pendidikan Nasional
(Cet.l; Jakarta : 2003) h.11

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VIII;
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 1.



satunya adalah metode demontrasi. Metode demontrasi merupakan metode yang
sangat efektif dalam membantu peserta didik untuk menjawab kebutuhan belajarnya
dengan usaha sendiri berdasarkan fakta dan data yang jelas dan benar yang

diperolehnya dari demontrasi.

Metode demontrasi ialah s paya pembelajaran atau proses belajar

dengan cara praktek meng g. ditujukan pada peserta didik
n dalam memahami dan

dapat mengatasi suatu

e mengajar

dengan aan untuk memperjel atau untuk
mempe berjalannya suatu pros entu kepada
peserta onstrasi titik tekannya an tentang
jalanya

diikuti ¢

ntu yang dilakukan oleh

| penelitian

a Islam Di

dikemukakan

rumusan masalah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas VIII SMP Negeri 5 Lembang?

1.2.2 Bagaimana peningkatan hasil belajar Peserta Didik sebelum dan setelah

penggunaan metode demonstrasi di kelas VIII SMP Negeri 5 Lembang?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.3 Tujuan Penelitian
Segala sesuatu yang diinginkan tentunya mempuyai tujuan yang ingin
dicapai. dan tujuan itu adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu telah

dilaksanakan.

Adapun tujuan yang ingin dice am penelitian ini adalah:

1.3.1 Mengetahui penera i-pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam | SMP Nege
1.3.2 Mengetah
bang.
1.4 Ke

141 apkan mampu member bengetahuan
metode demonstrasi Pendidikan
as VIII SMP Negeri 5

1.4.2 diharapkan agar mampu

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Pengertian Metode Demons

Demonstrasi ang sangat efektif,sebab

membantu peserta mencari jawaban aha sendiri berdasarkan

e mengajar

leh seorang
idik sendiri
kan tentang suatu prose an sesuatu.
ang cara memandikan

pada saat

perlihatkan
pengajaran.
dik. Karena
k. Pendidik
yang melakukan kegiatan memperagakan suatu proses dan kerja suatu benda,
misalnya bagaimana menggunakan kompor, bel listrik, penggunaan gunting dan
jalannya mesin jahit. Di lain waktu peserta didik juga bisa melakukan demonstrasi,

baik secara kelompok atau klasik, dengan mendapat bimbingan dari pendidik bila

M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta : Ciputat
Pers, 2002), h. 45.
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diperlukan. Dengan metode ini peserta didik dituntut memperlihatkan suatu objek
atau proses dengan mendemonstrasikan.
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan

memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik tentang suatu proses,

situasi atau benda tertentu, baik a atau hanya sekedar tiruan. Sebagai

metode penyajian, demon i penjelasan secara lisan oleh
pendidik. Walaupun ¢ serta didik hanya sekedar
memperhatikan, akan tetap ajike pelajaran lebih

kan untuk

jian dengan

cara me kkan suatu
benda an sesuatu
penjelasan

lisan.D pat diartika

sebagai lakukan sesuatu. demonstrasi

)de mengajar kan barang, k , aturan dan
urutan kan sesMRtE PnsnlElangsung n melalui
penggu e ang sedang

Metode demonstrasi yang telah di kemukakan oleh para pakar pendidikan
diatas memiliki pengertian yang berbeda-beda demonstrasi adalah metode yang

memperagakan (memperlihatkan dalam bentuk gerakan) materi pelajaran yang

®Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatf Suatu Pendekatan
Teoretis Psikologis (Cet. Il; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h. 239.
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sedang di bahas pada proses pembelajaran. Metode ini bisa dilakukan di dalam kelas
maupun di luar kelas, bahkan bisa dilakukan dimana saja, dengan ketentuan seorang
pendidik maupun memanfaatkan potensi yang ada ketika itu. Metode demonstrasi

juga dapat digunakan dalam penyampaian bahan pelajaran figh, misalnya bagaimana

cara berwudhu yang benar, bagai halat yang benar, dan lain-lain. Sebab
kata demonstrasi diambil dari W) yang artinya memperagakan
atau memperlihatkan
Metode Demonstrasi

2.1.1. bila alat

leh peserta

erlalu kecil atau penjela
2.1.1.1. adi kurang efektifbila ti i ole itas di mana

ndiri dapat ikut memperhat an aktivitas

"Nasir A.Bakri, Metode Pembelajaran Agama Islam (Yograkarta: Eja Publishert, 2014), h.
193-195.
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2.1.1.1.6 Kelemahan metode demonstrasi seperti yang telah disebutkan pada bab
sebelumnya hendaknya dicarikan jalan keluar berupa persiapan dan
perencanaan yang matang.®

2.1.1.2 Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi

2.1.1.2.1 Kelebihan:

Metode demonstrasi 3bihan antara lain:
2.1.1.2.1.1 Dapat mer erta didik untu tif dalam mengikuti proses
2.1.1.2. tang materi

nya Secara

2.1.1.2. kan pengertian peserta ri pelajaran

ang relative singkat.

2.1.1.2.2 Kelemahan:

8Armai Arif, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), h. 192.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.1.1.2.2.1 Memerlukan waktu yang cukup banyak. Namun hal ini dapat
ditanggulangi dengan menyediakan waktu khusus yang cukup memadai
untuk melaksanakan metode demonstrasi.

2.1.1.2.2.2 Apabila terjadi kekurangan media, metode demonstrasi menjadi kurang

efektif. Oleh karena it elengkapi semua alat yang diperlukan
dalam menggun
2.1.1.2.2.3 Memerlu a untuk pembelian alat-

erencanakan pembelian

endidik dan
rlu persiapan fisik, di s

ik tidak aktif maka m enjadi tidak

arena itu, setiap pesert ertakan dan

eka berbuat kegaduhan.’

di sekolah
aka sebaik

apapun metode demonstrasi tentu tidak dapat digunakan di sekolah tersebut.

2.1.1.3 Langkah-langkah Penerapan Metode Demonstrasi
2.1.1.3.1 Perencanaan:

Adapun hal-hal yang dilakukan adalah sebagai berikut:

°Armai Arif, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam h. 192.
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2.1.1.3.1.1 Merumuskan tujuan yang jelas baik dari sudut kecakapan atau kegiatan
yang diharapkan dapat tercapai setelah metode demonstrasi berakhir.
2.1.1.3.1.1.1 Mempertimbangkan apakah metode itu wajar dipergunakan dan

merupakan metode yang paling efektif untuk mencapai tujuan yang

telah direncanakan.
2.1.1.3.1.1.2 Apakah alat- demonstrasi itu bisa diperoleh

h dicoba terlebih dahulu

apakah alat-

melakukan demonstras rjadi sesuatu yang tidak

engan baik.

is-garis besar langkah-I yang akan
an sebaiknya sebelum demonstrasi
daknya melakukan percobaan terlebih dahulu agar yang tidak
ginkan tidak
perhitungk . aktu untuk
ber kesempatan kep rta didik menanyaka apa hal dan
entar SGlBMIEfg&RSE

2.1.1.3.

diri apakah:
2.1.1.3.1.4.1 Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelas oleh peserta didik.
2.1.1.3.1.4.2 Semua media yang diperlukan telah ditempatkan pada posisi yang baik

sehingga setiap peserta didik dapat melihatnya dengan jelas.

2.1.1.3.1.4.3 Peserta didik disarankan untuk membuat catatan yang dianggap perlu.

11
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2.1.1.3.1.5 Menetapkan rencana penilaian terhadap kemampuan anak didik. Namun.
Sebaiknya terlebih dahulu mengadakan diskusi dan peserta didik
mencoba melakukan demonstrasi kembali agar mereka memperoleh

kecakapan-kecakapan yang lebih baik.'°

2.1.1.3.2 Pelaksanaan:

Hal-hal yang p
2.1.1.3.2.1 Memerik ersebut di atas unt kalinya.
2.1.1.3.

2.1.1.3. asikan  agar

2.1.1.3. - mengikuti

2.1.1.3. S ‘ memikirkan
lam bentuk

g lain, dan

2.1.1.3. knya selalu

2.1.1.3.3

Sebagai tindak lanjut setelah diadakannya demonstrasi sering diiringi dengan
kegiatan-kegiatan belajar selanjutnya. Kegiatan ini dapat berupa tugas, seperti
membuat laporan, menjawab pertanyaan, mengadakan latihan lebih lanjut, apakah

disekolah ataukah di rumah. Selain itu, pendidik dan peserta didik mengadakan

Y Armai Arif, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islamh. 193.
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evaluasi terhadap demonstrasi yang dilakukan; apakah berlanjut efektif sesuai
dengan tujuan yang diharapkan, ataukah ada kelemahan-kelemahan tertentu beserta
faktor penyebabnya. Evaluasi dapat dilakukan pada semua aspek yang terlibat dalam

demonstrasi tersebut, baik yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan, maupun

tindak lanjutnya. Namun evaluasi _in an hanya mengukur kemampuan peserta

didik, tetapi dapat juga meng rangan pendidik selama proses

pembelajaran berlangs uasi tidak sela Khir proses pembelajaran,

bahkan dapat di munc an untuk mengukur ke peserta_didik di awal

si adalah salah sa ar dengan
ntuk memperjelas s atau  untuk
melakukan sesuatu den strasikannya
verbalisme
tetapi, ada

gan efektif

eserta didik
gga peserta
Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran dengan menggunakan
peragaan yang berguna untuk memperjelas suatu pengertian atau konsep-konsep,

atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta didik.

“Armai Arif, Pengantar llmu Metodologi Pendidikan Islam h. 194.
2Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam h. 190-195.
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Dalam pengertian lain dikatakan bahwa metode demonstrasi merupakan metode
penyajian materi pelajaran dengan cara memperagakan atau mendemonstrasikan atau
mempertunjukkan kepada peserta didik tentang suatu proses, situasi atau benda

tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan.

2.1.2 Pembelajaran

Pembelajaran a erta didik dengan pendidik

pengajaran yang diingi
2 ini didasarkan pada ko

didik tidak h
tetapi berinteraksi an ber belajar pakai untuk
an pembelaj . Oleh karena embelajaran
memusg erhatian }PakﬂrEquAbnEn peserta dan bukan
: di ankan pada
al yang tidak

bias dilupakan untuk mencapai tujuan‘adalah bagaimana cara mengorganisasikan

BHeri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 176.

“Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Cet. VI; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010),
h. 2.
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pembelajaran, bagaimana menyampaikan isi pembelajaran, dan bagaimana menata
interaksi antara sumber-sumber belajar yang ada agar dapat berfungsi secara optimal.

Pembelajaran yang akan direncanakan memerlukan berbagai teori untuk
merancangnya agar rencana pembelajaran yang disusun  benar-benar dapat
memenuhi harapan dan tujuan pembelajaran.

Untuk itu pembelajaran sebagaimana disebut oleh degeng yaitu:

Sebagai suatu disiplin ilmu menaruh perhatian . pada perbaikan kualitas
pembelajaran dengan menggunakan teori pembelajaran deskriptif, sedangkan
rancangan pembelajaran mendekati tujuan yang sama dengan berpijak pada
teori pembelajaran preskriptif.”

Pembelajaran dapat diarttkan sebagat proses kerja sama antara pendidik dan
peserta didik dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada, baik potensi
yang yang bersumber dari dalam diri peserta didik itu sendiri seperti minat, bakat,
dan kemampuan dasar yang dimilki, termasuk gaya belajar, maupun potensi yang ada
diluar diri sendiri peserta didik seperti lingkungan, sarana, dan sumber belajar
sebagai lupaya untuk mencapai-tujuan belajar.tertentu. Sebagai suatu proses kerja
sama, pembelajaran tidak hanya.menitikberatkan pada kegiatan pendidik atau
kegiatan peserta didik saja, ‘tetapi pendidik dan peserta didik secara bersama-sama
berusaha mencapai tujuany, pembelajarangyang telahgditentukan. Dengan demikian,
kesadaran dan pemahaman pendidikidan pesertadidikrakantujuan yang harus dicapai
dalam proses pembelajaran merupakan syarat mutlak yang tidak bisa ditawar
sehingga dalam prosesnya, pendidik dan peserta didik mengarah pada tujuan yang
sama. Senada dengan sanjaya dan Majid menyatakan bahwa:

Perencanaan pembelajaran dibangun dari dua kata, yakni Perencanaan,

berarti menentukan apa yang akan dilakukan. Dan Pembelajaran, berarti proses yang

®Hamzah B. Uno, Perencanakan Pembelajaran (Cet. VI; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010),
h. 3.
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diatur dengan langkah-langkah tertentu agar pelaksanaannya mencapai hasil yang
diharapkan. Jadi perencanaan pembelajaran adalah rencana pendidik mengajar mata
pelajaran tertentu, dan untuk satu pertemuan atau lebih dengan perencanaan yang
matang, diharapkan pembelajaran berjalan efektif dan efisien dan hasil maksimal.

Tujuan pembelajaran pada.hakikatnya adalah perubahan perilaku peserta
didik, baik perubahan perilaku dalam bidang kognitif, efektif, maupun psikomotorik.
Belum memperkanalkan pengembangan perilaku dalam bidang kognitif, yakni
pengembangan kemampuan intelektual peserta ‘didik, contohnya kemampuan
penambahan wawasan dan informasi agar pengetahuan peserta didik lebih baik.
Pengembangan perilaku dalam bidang efektif adalah pengembangan Sikap peserta
didik, bailk pengembangan sikap dalam arti sempit maupun dalam arti luas.
Pengembangan sikap dalam arti sempit adalah pengembangan sikap peserta didik
terhadap bahan dan proses pembelajaran, sedangkan dalam arti luas adalah
pengembangan sikap sesuai dengan norma-norma masyarakat. Pengembangan
perilaku psikomotorik adalah pengembangan kemampuan motorik, baik motorik
kasar maupun motorik halus. Motorik kasar adalah keterampilan menggunakan otot,
misalnya keterampilan menggunakan alat tertentu, sedangkan keterampilan motorik
halus adalah keterampilan ; menggunakan ;potensi otak, misalnya keterampilan
memecahkan suatu permasalahan.*®

Pembelajaran juga merupakan inti dari proses pendidikan. Di dalamnya
terjadi interaksi antara berbagai komponen, yakni pendidik peserta didik dan materi
pelajaran atau sumber belajar. Interaksi antara ke3 komponen utama ini melibatkan

sarana dan prasarana seperti metode, media dan penataan lingkungan tempat belajar

®l eo Agung S dan Sri Wahyuni, Perencanaan Pembelajaran Sejarah (Yogjakarta:
Penerbit Ombak, 2013), h. 3-5.
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sehingga tercipta suatu proses pembelajaran yang memungkinkan tercapainya tujuan

yang telah direncanakan atau ditetapkan.'’

2.1.2.1 Perluhnya Peren
a disebutkan di atas,

perbaikan

2.1.2.1.6 Sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran adalah mudahnya

peserta didik untuk belajar.

YHeri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. II;
Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), h. 108.
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2.1.2.1.7 Perencanaan  pembelajaran  harus melibatkan semua variable
pembelajaran.'®
2.1.2.2 Pembelajaran Dirancang dengan Pendekatan Sistem

Untuk mencapai kualitas pembelajaran, desain pembelajaran yang dilakukan

haruslah didasarkan pada pendeke em. Hal ini disadari bahwa dengan

pendekatan system, yang lebih besar dalam
mengintegrasikan sem ajar, termasuk keterkaitan

variable metode, dan

an
kan pembelajaran haruslah ikan desain

Pere pembelajaran dapat d dari upaya

litas ajaran. Hal ini dimu kare lam desain

a
taha ang akan dilakukan oleh dik ¢ psen dalam

terancang d i engadakan ¢ dari tujuan

al sumatif yan nnya untuk

bagaimana

berdasarkan

pendekatan perancangnya. Apakah bersifat intuitif atau bersifat ilmiah. Jika bersifat
intuitif, rancangan pembelajaran tersebut banyak diwarnai oleh kehendak

perancangnya. Akan tetapi, jika dibuat berdasarkan pendekatan ilmiah, rancangan

®Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Cet. 6; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h.
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pembelajaran tersebut diwarnai oleh berbagai teori yang dikemukakan oleh para
ilmuan pembelajaran. Di samping itu, pendekatan lain adalah pembuatan rancangan
pembelajaran bersifat intuitif ilmiah yang merupakan paduan antara keduanya,
sehingga rancangan pembelajaran yang dihasilakan disesuaikan dengan pengalaman
empiris yang pernah ditemukan pada saat melaksanakan pembelajaran yang
dikembangan pula dengan.penggunaan teori-teori yang relevan. Berdasarkan tiga
pendekatan ini, pendekatan intuitif ilmiah akan dapata menghasilakan pembelajaran
yang lebih sahih dari dua pendekatan lainnya bila hanya digunakan secara terpisah.*®
2.1.2.5 Desain Pembelajaran pada Peserta Didik Perorangan

Seseorang belajar memiliki pengetahuan yang perlu dikembangkan.
Tindakan atau perilaku belajar dapat ditata untuk dipengaruhi, tetapi tindakan atau
perilaku belajar itu akan tetap berjalan sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Peserta ‘didik yang kurang dalam berpikir, tidak mungkin dapat dipaksa segera
bertindak secara cepat. Begitu juga dengan sebaliknya. Dalam hal ini jika
perencanaan pembelajaran tidak diacukangpada individu yang belajar seperti ini,
maka besar kemungkinan bahwa' peserta didik yang lambat belajar akan makin
tertinggal, dan yang cepat berpikir makin maju pembelajarannya. Akibatnya proses
pembelajaran  yang dilakukan | dalam | statu 'kelompok tertentu akan banyak
mengalami hambatankarena perbedaans karakteristik peserta didik yang tidak
diperhatika.” Hal" Tain" yang  merupakan Karakteristik ™ peserta didik adalah
perkembangan intelektual peserta didik, tingkat motivasi, kemampuan berpikir, gaya
kognitif, gaya belajar, kemampuan awal, dan lain-lain. Berdasarkan karakteristik ini,
maka rancangan pembela mau tidak mau harus diacukan pada pertimbangan ini.

2.1.2.6 Desain Pembelajaran Harus Diacukan pada Tujuan

YHamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran h. 4-6.
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Hasil pembelajaran mencakup hasil langsung dan hasil tidak langsung
(pengiring). Perancangan pembelajaran perlu memilih hasil pembelajaran yang
langsung dapat diukur setelah selesai pelaksanaan pembelajaran, dan hasil
pembelajaran yang dapat terukur setelah melalui keseluruhan proses pembelajaran,
atau hasil pengirin. Perancang pembelajaran. seringkali merasa kecewa dengan hasil
nyata yang dicapainya karena ada sejumlah hasil yang tidak segera bisa diamati
setelah pembelajaran berakhir terutama hasil pembelajaran.yang termasuk pada ranah
sikap. Padahal ketercapaian ranah sikap biasanya terbentuk setelah secara kumulatif
dan dalam waktu yang relative lama terintegrasi keseluruhan hasil langsung
pembelajaran.®’
2.1.2.7 Desain Pembelajaran Diarahkan pada Kemudahan Belajar

Pembelajaran adalah upaya membelajarkan peserta didik dan perancangan
pembelajran merupakan penatapan upaya tersebut agar muncul perilaku belajar.
Dalam kpndisi yang ditata dengan baik, strategi yang direncanakan akan memberikan
peluang dicapainya hasil pembelajaran...Di° samping itu pesan pendidik sebagai
sumber ‘belajar telah diatur secara terencana, pelaksanaan evaluasi baik formatif
maupun sumatif telah terencana, dan pendidik dapat dengan mudah melakukan
kegiatan pembelajaran. Jika hal ini dilakukan'dengan baik, sudah tentu sasaran akhir
dari pembelajran adalah terjadinya kemudahan belajar peserta didik dapat dicapai.
2.1.2.8 Desain Pembelajaran Melibatkan Variabel Pembelajaran

Desain pembelajaran diupayakan mencakup semua variable pembelajaran
yang dirasa turut mempengaruhi belajar. Ada tiga variable pembelajaran yang perlu
dipertimbangkan dalam merancang pembelajaran. Ketiga variable tersebut adalah

variable kondisi, metode dan variable hasil pembelajaran. Kondisi pembelajaran

“Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran h. 4-6
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mencakup semua variable yang tidak dapat dimanipulasi oleh perencanaan
pembelajaran, dan harus diterima apa adanya. Yang masuk dalam variable ini adalah
tujuan pembelajaran, karakteristik bidang studi adalah dan karakteristik peserta didik.

Adapun variable metode pembelajaran mencakup semua cara yang dapat dipakai

untuk mencapai tujuan pembelajare m kondisi tertentu. Yang masuk dalam

variabel ini adalah strategi g pembelajaran. Adapun variable
hasil pembelajaran dari penggunaan metode

pada kondisi tertentt

2.1.2.9 a : uan

belajaran adalah menet ajaran yang

hasil pembelajaran vy kus utama

adalah pada pemilihan, gembangan

jaran. Pemilihan metode p didasarkan

le pe

ondisi dan ha s akan menu bagaimana

kondisi lajarannya, d elajaran yang diha Setelah itu,

barulah apkan dan m pembelajaran Jiambil dari

ang pemMRnE;PyA iRrEsi yang

setelah ) mengenai

kondisi

enetapkan

metode pembelajaran yakni:

2.1.2.9.1 Tidak ada satu metode pembelajaran yang unggul untuk semua tujuan
dalam semua kondisi.

2.1.2.9.2 Metode (strategi) pembelajaran yang berbeda memiliki pengaruh yang

berbeda dan konsisten pada hasil pembelajaran.
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2.1.2.9.3 Kondisi pembelajaran bisa memiliki pengaruh yang konsisten pada hasil

pengajaran.?

2.1.3 Pendidikan Agama Islam

Pendidikan memp luas, yang mencakup semua
perbuatan atau semug galihkan nilai-nilai serta
melimpahkan pengetahué an, serta keterampilan kepada

t memenuhi

erumuskan pendidikan i atau didikan
didik terhadap perkem aik jasmani
ju terbentuknya kepriba: ian ini
ipun secara substansi t
kan. Menurut pengertia
pribadi anak didik oleh pen

L uUmum peng i : adi 2 yaitu:

2.1.3.1 rtian secara i anya untuk

dan hanya dilakukan emba

a atau insti sus dalam
PAREPARE

2'Hamzah B. Uno, Perencanaa Pembelajaran (Cet. VI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h.
4-6.

22Moh.Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I;
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 27.
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2.1.3.2 Pengertian secara luas, yang mana pendidikan berlaku untuk semua orang
bahkan lingkungan tetapi, dari perbedaan tersebut juga ada kesamaan

tujuan, yaitu untuk mencapai kebahagiaan nilai yang tinggi.

Dengan demikian, pengertian-pengertian tersebut dapat diverbalisasikan

dalam sebuah pengertian yan bahwa pendidikan adalah seluruh

aktivitas atau upaya sec ndidik kepada peserta didik

terhadap semua as bangan kepribadi jasmani maupun rohani,

secara 0 ‘ erus untuk

buhkan ke 5 amkan rasa
ndidikan terhadap diri a makanan
kekuatan, kesehata untuk

g menjalankan kehidup enuhi tujuan

pendidikan yang berdasarkan ajaran islam. Dalam pengertian lain dikatakan oleh
Ramayulis bahwa:
Pendidikan Agama Islam adalah proses mempersiapkan manusia supaya

hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, dan tegap jasmaninya,

BMoh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam (Cet. I;
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 27-33.
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sempurna budi pekertinya (akhlak-nya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir
dalam pekerjaannya, manis tutur katanya, baik dengan lisan maupun tulisan.?*
2.1.4 Pengertian Belajar

Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsure yang sangat

fundamental dalam penyelenggara jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti,

berhasil atau gagalnya p ikan itu amat bergantung pada

proses belajar yang di a didik baik ada di sekolah maupun di
lingkungan rumah a rganya sendiri.
ngan segala
Kekeliruan
atau ke epsi mereka terhadap al-hal yang
kin akan mengakibat

belajar i didik.

hnya hasil

oleh perubahan tingkah laku elati etap sebagai

akibat eroleh respo ons sebagai

akibat a

umum belaj i gai tahapan an seluruh

dividu yap *tan]P)AbRiEsil pengal
()

tingkah an interaksi

dengan pengertian
ini perlu diutaraka bul akibat
proses kematangan fisik, keadaan mabuk, lelah dan jenuh tidak dapat dipandang

sebgai proses belajar.

*Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. II; Bandug:
Penerbit Alfabeta, 2013), h. 201.
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Belajar dapat kita pahami sebagai proses yang dengan proses itu sebuah
tingkah laku ditimbulkan atau diperbaiki melalui serentetan reaksi atas situasi atau
rangsangan yang ada.?

Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang dimanifestasikan

sebagai pola-pola respons yang bar bentuk keterampilan, sikap, kebiasaan,

pengetahuan dan kecakapa

Adapun hasil alah perolehan 'y ber dari sebuah perilaku

dan dicapai oleh baik hasil itu merealisas sasaran maupun tidak.

iletakkan di

Jkan tujuan

kompetensi atau ke ik kognitif,

efektif rik yang dicapai atau dik setelah

engajar. Hamalik dan Sudja jelas wa:

ilai-nilai, pe -pengertian

dan sik ik. Sudjana berpe pahwa hasil

i peserta didi

“Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. XI; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), h.

63-69.

%Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Cet. 1V; Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 155-156.

" Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah Sekolah dan Masyarakat (Cet. II;
Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 115.

“Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013) (Cet. I11; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 62.
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acquiring or getting of knowledge of a subject or a skill by study, experience, or
instruction.”
Jadi belajar adalah memperoleh atau mendapat pengetahuan tentang sesuatu

hal atau kemampuan mempelajari pengalaman/arahan.

2.1.5 Peserta didik
Peserta didik adalah anusiawi yang menempati posisi

ngan uraian di atas bahwa

menjadi faktor “pene ingg untut dapat

yang diperlukan untuk

at 170 yang

NI508 50 e LSy
Terjemahnya:

Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) kepadamu
dengan (Membawa) kebenaran dari Tuhanmu, maka berimanlah kamu, itulah

#H. Douglas Brown, Principles of Language Learning and Teaching (Printed In The
United States Of America, 1994), h. 7.
%0sardiman, Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), h. 105-112
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yang lebih baik bagimu. Dan jika kamu kafir, (maka kekafiran itu tidak
merugikan Allah sedikitpun) karena sesungguhnya apa yang ada di langit dan
di bumi itu adalah kepunyaan Allah. Dan adalah Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana.*

Ayat di atas menjelaskan bahwa telah datang seorang rasul sebagai pendidik
yang membawa ilmu kebenaran dari Allah, pendidik tersebut adalah Nabi
Muhammad Saw, kita sebagai peserta didik patut untuk mengetahui dan megamalkan
ajaran yang beliau bawa. Ajaran yang berisi bahwa pencipta alam ini adalah Allah,
kita hanya beriman kepada-Nya. Dengan ilmu pengetahuan yang kita miliki Kita pasti
menjunjung tinggi kebenaran yang berasal dari Allah SWT, karena orang yang
berilmu tahu bahwa Allah Maha Mengetahui apa yang Kita kerjakan lagi Maha
Bijaksana terhadap kaumnya yang beriman dan yang kafir.

Adapun pengertian peserta didik merupakan individu yang akan dipenuhi
kebutuhan ilmu pengetahuan, sikap, dan tingkah lakunya, sedangkan pendidik adalah
individu yang akan memenuhi kebutuhan pengetahuan, sikap, dan tingkah lakunya.
Akan tetapi, dalam proses kehidupan dan pendidikan secara umum, batas antara
keduanya sulit ditentukan, karena adanya.saling mengisi dan saling membant, saling
meniru dan ditiru, saling memberi dan menerima infomasi yang dihasilkan, akibat
dari komunikasi yang dimulai-dari kepekaan “indra, pikiran, daya aspersepsi, dan
keterampilan untuk melakukan' ' sesuatu fyang ' mendorong ' internalisasi dan
individualisasi pada diri individu sendiri. Bahkan battle dan Robert L. Shannon
menyatakan bahwa:

Keberhasilan pendidik dalam proses pendidikan adalah apabila ia telah
mencapai hasil yang paling tinggi, yaitu peserta didiknya telah menjadi pendidik
mereka sendiri yang terbaik, yang dengan sadar membuat kondisi untuk mengubah

tingkah laku mereka kearah tujuan mereka sendiri. Pendidik yang baik senantiasa

*'Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 104
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berusaha untuk mengeluarkan dirinya dari peranan mengajar yang membuat peserta
didik mengasumsikan peran itu untuk diri mereka sendiri.*

Menurut Jeremi Harmer good teacher are flexible, and respond creatively, to
what happens in the class room but they also need to have thought ahea, have

destination they want their student to and know they are going to get there.®

Para pendidik yang esuaikan, mengendalikan atau

relevan merupakan ura . il penelitian
liti terdahulu.Bagian i i mengetahui
erbedaan penelitian ya : penelitian
oleh peneliti. Sebelumnya te diba salah yang

lam dalam atkan hasil

ada pac skor rata-
ketuntasan
belajar secara klasikal sebesar 78,79%. 2) Hasil belajar PAI peserta didik siklus
Il berada pada kategori sangat tinggi dengan skor rata-rata 86,09 dari skor ideal

100 dengan standar deviasi 7,37 dan ketuntasan belajar secara klasikal sebesar

*2Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidikan Islam (Cet.Il; Jakarta: Kencana,
2008) h. 112-113.

% Jeremi Harmer, how to teach English (First Published, 1998) h. 121.
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100%. 3) Model pembelajaran koopratif tipe CO-ap Co-ap, dapat meningkatkan
hasil belajar PAI peserta didik kelas XI IPA | SMAN 2 Parepare.*
2.2.2 Ansar, mengatakan bahwa dalam penelitian ini ditemukan, beberapa hal

antaranya: strategi pembelajaran kooperatif metode jigsaw learning dapat

meningkatkan hasil belajar ini nat dari peningkatan tingkat ketuntasan

peserta didik mening espon peserta didik keadaan
pembelajaran kg ; ode jigsaw learning dapat

meningkatkan kehadira dan perhatian peserta didik.®

kan bahwa
peneliti S embahas ang pener atkan hasil

belajar pada penelitian ini ju yaitu pada

peneliti liau menggunakan Mo opratif Tipe

Co-op Kecamatan BacukiKki XI IPA 1

dengan aja 2013/2014. Kemudian pada itié sar, beliau
etode Jigsa i ri 3 Sendana aten Majene

Jan tahun ajar enelitian yang dila oleh penulis

n metode demonstr mbelajaran PAI da eningkatkan

)eserta diRA E\E{Phlﬂlan 5 lemt

engan jenis

2.3 Kerangka Fikir

*Restu Wijaya, Penerapan Model Pembelajaran Koopratif Tipe Co-op Co-op untuk
meningkatkan Hasil Belajar PAI Peserta Didik Kelas X1 IPA 1 SMAN 2 Kecamatan Bacukiki Kota
Parepare.(Parepare; Skripsi: STAIN Parepare. 2015).

*Ansar, Penerapan Metode Jigsaw Learning Dalam Peningkatan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VII SMP Negera 3 Sendana Kabupaten Majene. (Parepare;
Skripsi: STAIN Parepare. 2013).
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Sesuai dengan judul penelitian ini yang membahas tentang Penerapan
Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran PAI dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik di Kelas VIII SMP Negeri 5 Lembang. Apabila Metode Demonstrasi
dirancang dengan baik maka akan mencapai tujuan pembelajaran yang efektif insya

Allah.

Dalam pendidika nakan metode agar efektifitas
pembelajaran dapat te ecara sederhana permudah penelitian ini

penulis membuat kerangka fikir sebagai berikut:

SMP NEG 5
LEMBANG KELAS
VI

\ 4
METODE
DEMONSTRASI

PENDIDIK . PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

\ PESERTA DIDIK

2.4 Hipotesis Penelitia

PENINGKATAN
Hipotesis beray =~ HASIL BELAJAR artinya “di bawah” dan “thesa”

yang artinya “kebenaranan”.*® Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan

*3uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. XI; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998) h. 67-68.
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yang masih lemah kebenarannya dan perluh dibuktikan dan diuji atau dugaan yang
sifatnya masih sementara.*’Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka
yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah “Jika metode demonstrasi pada

mata pelajaran pendidikan agama Islam digunakan dapat meningkatkan hasil belajar

peserta didik kelas VIII SMPN 5 Lem
2.5 Definisi Operasional
Penguraian d untuk mengetahui lebih

jelas tentang penulisan dan me pokok serta

aktivitas yang dilaku nakan dan
konsep secara menyelur

25.1.2 si adalah salah sat ar dengan

agaan untuk memperjelas atau untuk
jan  jalan
Metode ini

N semakin

25.2
2.5.2.1 Pe katan adalah perubaha , ajar dari ya endah menjadi lebih

tinggi.
2.5.2.2 Hasil belajar adalah alat yang digunakan untuk mengukur sejauh mana anak

didik telah berhasil sesuai dengan tujuan-tujuan pembelajaran yang di

¥"M.1gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Sintistik Inferensi), (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 1999) h. 139.
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rencanakan.Dan juga merupakan hasil dari interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar.®
2.5.2.3 Pendidikan Agama Islam Diartikan sebagai usaha manusia untuk membina

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyrakat dan kebudayaan.

Dalam perkembangannya, pendidikan atau paedagogie berarti

bimbingan atau pertc ecara sengaja oleh orang dewasa

agar ia menjadi

tu nak ntut segala

k
da
ke
D diatas peneliti dapat m pendidikan

didik untuk

adalah secara sadar yang dila

menam lebih luas.

PAREPARE

*Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. 4; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2009), h. 3

¥Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 4.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian

Berdasarkan observasi awa dilakukan oleh peneliti, subjek dalam

penelitian ini adalah peserta egeri 5 Lembang tahun pelajaran
2018/2019. Penentuan didasari hasil ¢ erhadap kelas yang akan

diajar oleh iti. Adapun jumlah keseluruhan ‘peserta didik kelas VIII yakni

09 peserta
3.2 Lok litian
si penelitian ini adal Lembang,
i Sulawesi Selatan. Ad bjek dalam
peneliti as VIII dan waktu pelaksanaanya lan Januari

sampai

Prosedur P

4

dari penPiAi nﬁnnrmasalah kan diteliti,

Menurut Hopkins dalam Mansur Muslich bahwa:

PTK adalah suatu bentuk kajian yang Bersifat reflektif, yang dilakukan oleh
pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-
tindakannya dalam melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman
terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran.*°

“Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Penelitian Tindakan Kelas Itu Mudah, (Cet. VIII;
Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 8.
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Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah proses pengkajian masalah
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dan upaya untuk memecahkannya
dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta

menganalisis setiap pengaruh dari tindakan tersebut.*

Desain John Elliot apabila dik gkan dengan desain yang lain seperti Kurt

Lewin dan Kemmis, tampa etiap siklus terdiri dari beberapa

aksi yaitu 3-5 aksi (ti ementara itu kemungkinan terdiri dari
beberapa langkah, yang terealisasi egiatan pembelajaran. Hal ini
antara taraf-

ih jelasnya

13l

PAREPARE

“Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis metode dan prosedur, (Cet. l1I; Jakarta: PT
Fajar Interpratama Mandiri, 2015), h 149.

“Ishak Abdulhak, Penelitian Tindakan dalam Pendidikan Nonformal (Cet. 2; Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), h. 162.
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/ Pelaksanaa Tindakan \

Perencanaan Observasi/Pengamat
an

Perencanaan Observasi/Pengamat
an

Refleksi

g dilakukan

memecahkan masalah pembelajaran di 'sekolah. Maka prosedur yang direncanakan
harus sistematis dan efisien menurut sasaran Kketercapainya tujuan yang telah
dirancang sebelumnya. Terkait dengan hal tersebut maka prosedur dalam penelitian

ini setidaknya menggunakan dua siklus, masing-masing siklus tersebut terdiri dari

“Masnur Muclish, Melaksanakan PTK itu Mudah. h.8.
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empat langkah yaitu perencanaan, tindakan/pelaksanaan, observasi/pengamatan, dan
refleksi.
Siklus | Siklus 11

S S

=
Tindakan

Rencana

r 2. Rancangan Pelaksa

3.3.1.2 Tahap Pelaksanaan/Tindakan
3.3.1.2.1 Peneliti menerapkan pembelajaran pendidikan agama Islam dengan
menggunakan metode demonstrasi berdasarkan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).
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3.3.1.2.2 Peserta didik mempelajari mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan
menggunakan strategi pembelajaran kelompok melalui bimbingan peneliti.
3.3.1.3 Tahap Observasi/Pengamatan

3.3.1.3.1 Peneliti berkeliling melakukan observasi/pengamatan pada peserta didik

selama proses pembelajara
3.3.1.3.2 Peneliti memberi peserta didik yang mengalami
kesulitan.

3.3.1.3.3 Selama

refleksi dan evaluasi b
mpetensi peserta didik lan berpikir
n hasil refleksi ini nantin kelemahan

akan untuk

Islam. Pada
emperoleh
refleksi, sela a dikembangkan da kasi tahapan-tahapa yang ada pada

siklus pertama dengan beberapa perbaikan sesuai dengan kenyataan yang ditemukan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat terkait subjek yang diteliti, maka dalam

suatu penelitian diperlukan teknik pengumpulan data yang baik, dalam hal ini
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dibutuhkan berbagai alat pengumpulan data atau instrument penelitian yang sesuai
dengan masalah yang diteliti. Istrumen sangat erat hubungannya dengan seluruh
unsur penelitian, terutama dengan metode.*Secara fungsional instrument penelitian

berfungsi untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti telah masuk pada

tahap pengumpulan informasi.*
Berdasarkan jenis akan yaitu Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) maka te T i nt julan data yang digunakan
34.1 sistematikk
Observasi
engamatan adalah pen dilakukan

ati dan mencatat seca gejala yang

3.4.2 ngkat rangsangan (stimu ang an kepada
n jawaban y at dijadikan
3.4.3 uatu teknik pulan data
aik tertulis,
lah.*

*Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Cet. 10; Bandung: Angkasa, 1993), h.

63.
**Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. 8; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h.

75.

**Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 7; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 158.

*"Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 4; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 220.

*Margono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 170.
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3.5 Instrumen Penelitian
3.5.1 Lembar observasi
Agar pelaksanaan observasi berhasil dengan baik, diperlukan alat atau

instrumen observasi itu sendiri. Adapun instrumen observasi yang digunakan oleh

peneliti yaitu chek list dan anecd ord. Chek list atau daftar cek adalah

pedoman observasi yang .b ua yang diamati sedangkan
anacdatol record ata anekdot adalah observasi untuk mencatat

kejadan-kejadian yang dianggap luar biasa dan dianggap penting dalam kaitannya

yang d i asil belajar
peserta 3 ek list dan
anecdat

ntuk mengetahui sejau memahami

as belajar yang dilakukan sud dalam

dalah lembar yang terdiri

| essay dengan Klasi ng, dan dua

daftar hadir

3.6 Teknis Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis

kualitatif dan teknik analisis kuantitatif.

**Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 4; Bandung: PT Remaja
Rodkarya, 2008), h. 221.
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3.6.1 Teknik Analisis Kualitatif
Analisis data secara kualitatif digunakan untuk menganalisis data non-
numerik seperti hasil observasi/pengamatan dan hasil pengkajian data dokumen.

Dalam penelitian pendidikan data kualitatif yaitu data yang memberikan informasi

tentang gambaran proses kegiatan da mbelajaran. Adapun tahapan analisis data
deskriptif kualitatif ini meng interaktif Milles dan Huberman.

Analisis da man dilakukan melalui 3
(Tiga) tahap, yaitu sebage ofs

3.6.1.1

asi data kasar yang m

erupakan suatu bentu
ng tidak perlu, dan me ike ikian rupa

pulan akhir dapat ditarik d

di informasi
t dilakukan
memaknai
apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindak-lanjuti untuk mencapi
tujuan penelitian.
3.6.1.3 Menarik Kesimpulan / Verifikasi

Setelah data-data direduksi dan dianalisis, maka tahap selanjutnya adalah

menarik kesimpulan/verifikasi.Data-data yang telah didapatkan dari hasil penelitian
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nantinya kemudian diuji kebenarannya. Dengan menarik kesimpulan, peneliti akan
menentukan hasil analisis data yang nantinya telah dilakukan serta memberikan
saran-saran sebagai rekomendasi lanjutan.

3.6.2 Teknik Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif digu k menganalisis data numerik, seperti

hasil tes berupa angka-a indakan kelas, analisis secara

ian ini bersifat deskriptif.

statistik akan untuk
menget: ] e 3 melalui tes
an peserta didik te jé setelah
strasi.

presentase tingkat pe lidik, maka

i berikut:

PAREPARE

N = jumlah seluruh peserta didik
Dengan Kriteria : Nilai < 70 = pemahaman peserta didik masih kurang

Nilai > 70 = pemahaman peserta didik meningkat™

*Ali Muhammad, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa) h. 186.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Nama Sekolah

. Alamat

BAB IV

PROFIL SEKOLAH

Terakhir

: SMP Negeri 5 Lembang

12. Data Guru

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

NO NAMA L/p Jabatan/T_ugas Status Pangkat

Mengajar Golongan

_ _ Pembina

1 | H. Alimuddin, S.Pd L | Kepala Sekolah PNS Tk.1I1V/b
] Penata Muda

2 | Munawir, S.Pd L | Wakasek PNS Tk.1 /b
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e

. . Honor
3 | Harianto. B, S.Pd L | Guru Matematika Sekolah
Honor
4 | Suanto, S.Pdl L | Guru TIK Sekolah
5 | Jumatiah. S.Pd p Guru Pendidikan Honor
Kewarganegaraan Sekolah
. uru Seni Budaya & Bhs. Honor
6 | Mastini, S.Pd Cnesia Sekolah
) ‘ Honor
7 | lrawati, S.Pd Sekolah
. Honor
8 | Kurnia, S.Pd Sekolah
9
10 | Husain,S.Pd | L | o Al
11
12 BTQ
13 L | Operator
14 Tata Usaha
m
nA 7
:ada E
ARE 5
NAMA SEKOLAH : SMP NEGERI 5 LEMBANG
ALAMAT SEKOLAH : BAKARU
DESA : BAKARU
KECAMATAN : LEMBANG
KABUPATEN : PINRANG

*'Data Sekolah SMP Negeri 5 Lembang
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1. KEPALA SEKOLAH

E PAREPARE

No Nama Alamat Telepon/HP Pangkat/Gol | PNS/PT
H, Alimuddin, S.Pd., M.Pd | Bungi, Pembina Tk.1
1 | 1960002171983031016 Kec. Daumpanua | 081241839899 IV/b PNS
2. WAKIL KELAPA SEKOLAH
No Nama Telepon/HP Pangkat/Gol | PNS/PT,
Munawir, S.Pd. Ujun Penata Muda
1| 198301162009031002 ' 081355289949 | Tk 1 111/b PNS
3. WALI KELAS
No Nama Alamat Pangkat/Gol | PNS/PT
Munawir, S.Pd. Ujung Lero, Penata Muda
1 Sup k.1 /b PNS
=]
2 - GTT E
Bakaru,
3 Kec. Lembang - GTT
F
L
4. GUR B
No Alamat PNS/PTT

Bungi,

1 PNS 0
2 PNS I.IJ‘
3 GTT q‘
L™
4 GTT LL
5 GTT 0
6 | Mastini, S.Pd 085397354242 - GTT
) Lemosusu
] Bulukae,
] Bungi,
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PARE

. Bungi,
10 | Muhammad Havis, SPd | e D amoanug | 085340264586 ; GTT né
. Bakaru,
11 | Kurnia, S.Pd Kec. Lembang - - GTT L
. Bakaru, LU
12 | Marni, S.Pdl Kec. Lembang 085341126981 - GTT
5. KEPALA TATA USAHA
No Nama Telepon/HP Pangkat/Gol | PNS/P
1 Firmansyah 082347109033 - PTT
=
No PNS/PTT
1 PTT [l
No Alamat PNS/P
Bungi, bad
1 g PTT

Kec Duampanua

OF

PNS/PTT;

No Alamat Telepo =
1 T N 0852987495 )

PTT

enelitian tnAaneEMaE peneliti ¢

peserta didik di kelas VIII SMP NEG 5 LEMBANG Kab. PINRANG.

Hasil penelitian ini diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus
penelitian. Penelitian ini dibagi menjadi dua fokus utama, yaitu proses pembelajaran

pada siklus | dilaksanakan selama dua kali pertemuan,begitupun dengan siklus 11

*?Data Sekolah SMP Negeri 5 Lembang
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proses pembelajaran dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Hasil penelitian ini
merupakan penyajian data penelitian dan pembahasan yang diperoleh di lapangan

berdasarkan tes, observasi dan dokumentasi.

Adapun penyajian data hasil jar peserta didik yang diperoleh sebelum

pelaksanaan tindakan kelas (P

ik Sebelum PTK

10. MUHAMMAD AIN 75 100

11. NADILA 66 100

12. NUR APNI 79 100

13. NURLINDAH 79 100
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14.

NURLAN 78

100

15.

NASRUL 62

100

16.

PAISAL 62

100

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

TAMRI

TAJUDDI

Tabel 4.2 Kategori Sebelum PTK

No

Kategori Jumlah Peserta Didik

Persentase

Sangat Rendah 0

0%
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2. 50 - 69 Rendah 12 42,86%
3. 70-79 Sedang 14 50%
4, 80 -89 Tinggi 2 7,15%
5. 90 -100 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 100%

Tabel diatas ripsikan bahwa pe dengan kategori hasil

belajar 14 peserta

didik, d

sanakan pada hari Jum j 2018, dalam
perlihatkan Rencana jaran (RPP)
dan le rja peserta d i € pun jumlah
peserta ebanyak 28 p i E 19 peserta
didik la dan 09 peserta .
4111 erencarBrA R E PA R E
merupakan
proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran Metode Demonstrasi dan
satu kali pertemuan untuk pemberian tes hasil belajar. Oleh karena itu, peneliti
melakukan analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pembelajaran

Metode Demonstrasi yang menjadi pedoman peneliti dalam melaksanakan penelitian

selama proses pembelajaran berlangsung di kelas.

48

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Adapun hasil analisis dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
meliputi standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pembelajaran, materi ajar,
tujuan pembelajaran, metode yang digunakan dalam pembelajaran, langkah-langkah

pembelajaran, sarana dan sumber belajar serta penilaian. Serta menyiapkan

perangkat-perangkat pembelajar elitian, seperti leptop, buku teks

pegangan PAI SMP Kel

masuk pada tahap orien rta d tu pendidik

menyiay ik untuk mengikuti pelajaran dengan meng n salam dan
memim a serta mengabsen peserta didik, me ikan tujuan
pembelz erta memotiv ibat dalam pre belajaran.
41.1.2. atan Inti PA R E PA R E
Al lah disusun

sebelumnya, maka peneliti mengarahkan materi pembelajaran dengan menerapkan

Metode Demonstrasi. Dan peserta didik terlihat lebih antusias dan serius menjalani

proses pembelajaran.

4.1.1.2.3 Kegiatan Akhir
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Kegiatan ini pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya jika ada konsep yang belum dimengerti. Dalam kesempatan ini ada dua
peserta didik yang bertanya, pendidik pun menampung pertanyaan tersebut kemudian

melemparkan kepada peserta didik yang ingin menjawab pertanyaan temannya, ada

seorang peserta didik yang menj aan temannya walaupun kelihatan

malu-malu dengan suar idak ada lagi yang bertanya,

pendidikpun memb antapan konsep ag rjadi kesalahan konsep

telah d . mua peserta didik me : ) diberikan,
an moral sembari menut

4.1.1.3 ngamatan

) di tempat
kegiata tersebut. —
rang dalam
dengan dilakukan

sudah terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data. Selama tahap
pelaksanaan/tindakan berlangsung. Penelitian juga melakukan observasi/pengamatan
terhadap peserta didik melalui format pengamatan/lembar observasi peserta didik
yang sebelumnya telah dipersiapkan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana

Metode Demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pengamatan
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juga dilakukan di akhir pembelajaran dengan cara memberikan tes tertulis kepada

peserta didik. Adapun hasil belajar perolehan peserta didik ialah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Belajar PAI Siklus I (Pertama)

No Nama Peserta Didik Skor Ideal Keterangan
1. ALAUDDIN 100 Sedang
2. Sedang
3. | _GUT.BUDIN ALFAE Tinggi
4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15. NASRUL

16. PAISAL 71 100 Sedang
17. PATU 70 100 Sedang
18. RAHMAD 73 100 Sedang
19. RISWAN 76 100 Sedang
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20. RIDWAN 79 100 Sedang
21. RISKA 82 100 Tinggi
22. SADDAM 75 100 Sedang
23. SUHATI 86 100 Tinggi
24, TAMRI 100 Sedang

25. TAJUDDI

26.

217.

28.

Kategori dersentase

angat Rendah

Rendah

57,15%

42,86%

Tabel diatas menyimpulkan bahwa peserta didik dengan kategori hasil belajar
sedang dengan jumlah 16 peserta didik kemudian 12 Kkategori tinggi, ini

menunjukkan bahwa tingkat pengusaan materi sudah mengalami perubahan
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meskipun belum mencapai ketuntasan setelah di lakukan metode demonstrasi di

bandingkan dengan sebelum PTK atau Pra-siklus.

4.1.1.4 Tahap Refleksi

Berdasarkan penelitian tind ssiklus | (satu), dapat dikatakan bahwa

hasil siklus | belum men inkan,maka dari itu peneliti,
pengamat dan pendidi emutuskan untuk n pada tindakan siklus II

dengan

4.1.1.4. eneliti kurang member Dada peserta
gkum dan menyimpulk
ada peserta didik yan i ara dengan
harus lebih

gkum dan

4.1.1.4.

4.1.1.4.3 Pendidik/peneliti dalam memberikan permasalahan lebih berorientasi pada
kehidupan yang sering dijalani peserta didik sehingga peserta didik dapat
memberi respon dan termotivasi untuk berpikir mencari jawaban atas

permasalahan tersebut.
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4.1.1.4.4 Pendidik/peneliti hendaknya lebih membimbing peserta didik dalam
merumuskan kesimpulan.
4.1.2 Siklus 1l

Siklus kedua dalam penelitian ini dilaksanakan pada hari jumat tanggal 02

februari 2018. Yang diikuti selur ik kelas VIII SMP Negeri 5 Lembang

Kab Pinrang adapun des s Il adalah sebagai berikut:

n dicapai, karena itu p kan dengan

nda Il. Pada pembelajaran i oerikan agar

dapat kan langkah untuk menyel soal-

akan dikaji oleh peserta didik didap d pangan dan

Asing-masing asekannya dic
Pelaksanaan

an siklus P*IﬁElPl RtEJan dua alam proses

perempuan dan 19 peserta didik laki-laki."Adapun dalam pelaksanaan kegiatan siklus
I1 ini di bagi dalam 3 kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
4.1.2.2.1 Kegiatan Awal

Seperti pada kegiatan siklus I, pada siklus Il ini Kegiatan awal termasuk

pada tahap orientasi peserta didik yaitu pendidik menyiapkan peserta didik untuk
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mengikuti pelajaran dengan mengucapkan salam dan memimpin doa serta
mengabsen kehadiran peserta didik, menyampaikan tujuan pembelajaran serta
memotivasi peserta didikagar terlibat dalam proses pembelajaran. Selanjutnya

pendidik mengajukan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan Hukum

Bacaan nun mati/tanwin dan mii ing bercurah pendapat dengan peserta
didik.

4.1.2.2.2 Kegiatan
yang telah

ukan dalam

a siklus |, berikut ini:

dik memberikan kesem didik untuk
pemantapan

Pada akhir

engevalusi
arkan serta

Kemudian

4.1.2.3 Tahap Observasi/Pengamatan

Selama tahap pelaksanaa/tindakan siklus 11 berlangsung, peneliti juga

melakukan observasi/pengamatan terhadap aktivitas peserta didik melalui lembar
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observasi peserta didik dan dokumentasi yang di bantu oleh peserta didik kelas lain.

Data hasil belajar peserta didik yang diperoleh pada siklus Il adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Belajar PAI Siklus Il (kedua)

No

Nama Peserta Didik

ALAUDDIN

10.

11.

12.

Skor Perolehan

Skor Ideal

Keterangan

100

Tinggi

100

Tinggi

13.

NURLINDAH

14.

NURLAN

97

100

Sangat Tinggi

15.

NASRUL

86

100

Tinggi

16.

PAISAL

81

100

Tinggi
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17. PATU 82 100 Tinggi

18. RAHMAD 88 100 Tinggi

19. RISWAN 89 100 Tinggi

20. RIDWAN 90 100 Sangat Tinggi
21. RISKA 100 Tinggi

22. SADDAI 100 Tinggi

23. Sangat Tinggi
24.

25.

26.

27.

28.

Persentase

0%

0%

70-79 0%

80 -89 Tinggi 18 64,29%

90 - 100 Sangat Tinggi 10 35,72%
Jumlah 28 100%
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Tabel diatas mendeskripsikan bahwa tidak ada lagi peserta didik yang
memiliki nilai kategori hasil belajar rendah dan sedang, melainkan peserta
didik memiliki hasil belajar dengan kategori tinggi dan sangat tinggi.

Kategori tinggi sebanyak 18 peserta didik dan kategori sangat tinggi

sebanyak 10 peserta didik
4.1.2.4 Tahap Refleksi
Berdasarkan Il menunjukkan bahwa

sangat aktif
dicukupkan
sampai
lajaran siklus Il (kedua)

4.1.24. i erta didik telah memili i ang tinggi.

4.1.2.4. i ar peserta didik telah aktif dalam kegi idu maupun

4.1.24. rapan metod mbelajaran kan agama

(PAI) (Pﬂnn'nEFRnbEiar pesert pada mata

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian selama proses pembelajaran mulai dari siklus 1
(pertama) ke siklus Il (kedua), hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI
terus mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut terjadi karena selain penerapan

Metode Demonstrasi, juga karena adanya hubungan kerjasama yang baik antara
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peneliti dengan peserta didik, dan peserta dengan peneliti, dan peserta didik dengan
peserta didik yang lain. Suasana seperti itulah yang sebenarnya diharapkan oleh
peserta didik, sehingga peserta didik mudah menyerap/memahami ilmu pengetahuan

yang disampaikan oleh pendidik dan mampu menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari.
Data kumulatif rta didik secara keseluruhan

pada mata pelajara i dari i (pertama), dan siklus Il

Ket
Tindakan

1. Baik
2. Baik
3. Baik
4. Baik
5. Baik
6. Baik
7. MASNIATI 75 80 99 Baik
8. MUSDALIFAH 73 74 91 Baik
9. MARIANI 75 78 81 Baik
10. MUHAMMAD AIN 75 81 91 Baik
11. NADILA 66 72 88 Baik
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12.

NUR APNI

83

Baik

13.

NURLINDAH

82

Baik

14.

NURLAN

80

Baik

15.

NASRUL

70

Baik

16.

PAISAL

PATU

71

Baik

Baik

Baik

Persentase

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

batang secara rinci sebagai berikut:

Akumulasi data hasil belajar diatas juga disajikan dalam bentuk diagram
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Persentase Hasil Belajar Peserta Didik

100%

90%

80%

70%
60%
50% M Persentase Hasil Belajar
40% Peserta Didik
30%
20%
10%
0%

Pra-Siklus Siklus | Siklus Il

4.3 e Hasil Belajar Peserta ruhan

rkan ‘data kumulatif dan persent idik secara

atas dapat dideskri ng i j tiap siklus

atan HasiPeA'aRrEFklRlEiklus I

vasi awal
menunjukkan rata-rata hasil belajar rta didik adalah 70,7 dengan persentase
71%, selanjutnya setelahdilakukan tindakan pada siklus | dengan metode

demonstrasi diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 77,8 dengan

persentase 78%. Sehingga terjadi peningkatan sebanyak 7%.Namun peningkatan
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tersebut belum signifikan. Makapenelitian dilanjutkan pada siklus Il dengan
memperhitungkan hasil refleksi pada siklus I.
4.2.2 Peningkatan Hasil Belajar dari Siklus I ke Siklus Il

Pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukkan rata-rata hasil belajar

peserta didik adalah 77,8 deng 78%, selanjutnya setelah dilakukan

tindakan pada siklus Il da pembelajaran yang telah

direfisi, diperoleh r sil belajar peserta di 87,9 dengan persentase
sebut dapat

Ja lagi yang

jar rendah dan sedang, eserta didik

i dan sangat tinggi. H Peningkatan
f signifikan sehingga p pada siklus
demikian, penerapan

nstrasi dapat

dikan AgPaAaRiEIP\/A “IEgeri 5Le

pada mata
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam

dua siklus dengan mener Demonstrasi, dapat dikemukakan
kesimpulan bahwa:
51.1 Metode dem

erupakan memperag an materi dengan siklus I

dakan, dan

5.1.2 nstrasi diterapkan, hasi k pada mata
Agama Islam di kela 5 Lembang
ingkatan dengan rata eserta didik

7,8 gan persentase 78%, selanjutnya setelah an tindakan
klus Il deng € yang telah

diperoleh . j idik 3 87,9 dengan

Dalam penelitian ini, tentunya dapatkan pendukung dalam pelaksanaanya
sehingga penulis berinisiatif untuk memberikan sumbangan pemikiran berupa
saran-saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk lebih meningkatkan mutu
pada umumnya dan meningkatkan kompetensi peserta didik di SMP Negeri 5

Lembang pada khususnya sebagai berikut:
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521

5.2.2

5.2.3

Bagi Sekolah
Penelitian dengan penerapan metode demonstrasi dapat membantu dalam
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar mengajar sehingga dapat

menjadikan SMP Negeri 5 Lembang sebagai lembaga pendidikan yang lebih

kreatif.
Bagi pendidik

asan dan memperkaya

knya dapat mengapli aitkan hasil
sehari-hari. Dan dihar selanjutnya
rniat nakan metode ini supa gkan metode
trasi ‘ini dengan menggunakan materi ya i mengetahui
materi yang lain co etode demonstrasi i tercapainya

ang diingink

PAREPARE
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Nama Sekolah
Tahun Pelajaran
Kelas/Semester

Mata Pelajaran

LEMBAR INSTRUMEN TES SIKLUS I

: SMPN 5 Lembang

: 2018/2019

Soal

ertian nun mati/tanwin d

antara bacaan nun mat
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Nama Sekolah
Tahun Pelajaran
Kelas/Semester

Mata Pelajaran

LEMBAR INSTRUMEN TES SIKLUS 11

: SMPN 5 Lembang

: 2018/2019

Soal

m bacaan mim mati dala

Bobot

15

30

20

20

'}
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AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS VIII

Nama Sekolah

Tahun Pelajaran

Kelas/Semester

LEMBAR OBSERVASI / PENGAMATAN

SIKLUS | (SATU)

: SMPN 5

k yang Diamati

jelasan, tampilan slide,

yuku, koran, majalah, atau artik

/ Penilaian

| 3 | 4

a. Mencatat materi

b. Menulis laporan (tugas)

c. Menggambar skema, konsep, atau poster

5 | Aktivitas Motorik

a. Melakukan percobaan atau praktik

b. Keterampilan (membuat, menggerakkan,
mencari, menyusun, menempel, atau memilih)
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Aktivitas Mental

a. Menganalisis

b. Mengingat atau menghafal

c. Mengambil keputusan

Aktivitas Emosional

a. Menyikapi persoalan

b. Keberanian

c. Antusias

Aktivitas Spiritual

a. Berdoa sebe

MANSYUARNA

NIM: 13.1100.060
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AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS VIII

Nama Sekolah

Tahun Pelajaran

Kelas/Semester

LEMBAR OBSERVASI / PENGAMATAN

SIKLUS Il (DUA)

: SMPN 5

k yang Diamati

jelasan, tampilan slide,

yuku, koran, majalah, atau artik

/ Penilaian

| 3 | 4

d. Mencatat materi

e. Menulis laporan (tugas)

f. Menggambar skema, konsep, atau poster

5 | Aktivitas Motorik

c. Melakukan percobaan atau praktik

d. Keterampilan (membuat, menggerakkan,
mencari, menyusun, menempel, atau memilih)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Aktivitas Mental

d. Menganalisis

e. Mengingat atau menghafal

f. Mengambil keputusan

Aktivitas Emosional

d. Menyikapi persoalan

e. Keberanian

f. Antusias

Aktivitas Spiritual

b. Berdoa sebe

MANSYUARNA

NIM: 13.1100.060
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DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 5 LEMBANG
J1. Poros Bakaru (Kendekan) Desa Bakaru Kecamatan Lembang

SURAT KETERANGAN
No. 422/07/SMP.5/LB/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 5 Lembang Kabupaten Pinrang
menerangkan bahwa:

Nama : MANSYUARNA

NIM : 13.1100.060

Jenis Kelamin  : Perempuan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Benar telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 5 Lembang, pada tanggal 03 Januari
sampai dengan 09 Februari 2018 dengan judul, “PENERAPAN METODE DEMONSTRASI
PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK DI KELAS VIII SMP NEGERI 5§ LEMBANG”.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.
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Dokumentasi saat melakukan penelitian dikelas VII1 . SMP Negeri 5 Lembang
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

MANSYUARNA.Lahir di Kaluku, kabupaten Pinrang,
provinsi Sulawesi Selatan, pada tanggal 15Februari 1995dari

Ayah yang bernama Muh Ali dan Ibu yang bernama Mastura.
Penulis merupakan anak Kedua dalam status Anak Kandung

dari Enam
g pendidikan di Sekolah Dasar
1 150Kaluk 2001 dan lulus pada tahun

olah Menengah Pertama

(SMP) . Setelah itu,

penulis utkan pendidikannya di Sekolah Menenc jah Ate A\) Negeri 1

Duampz da ta 0 dan lulus‘pada tahun n mu n Juni tahun
2013 sa enga san skripsi ini penulis mé aftar Mahasiswa
Progra Jurus: yiyah Program Studi F an A Islam pada
Perguru Jgi In jama Islam Negeri (1Al are.

nggal 13 Juli 2018,penulis telah selesai gerja ipsi sebagai
tugas a kaligus persyarata ma 3 eraih gelar Pendidikan
(S.Pd) rogram S1 di |A are denganjudul skrip NERAPAN
METO DEMONSTRAS 4 PEMBELAJARA DIDIKAN
AGAM AM DALA N ING KAN, HASIL BE PESERTA
DIDIK A “GER CEMBANCG?
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